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ABSTRAK

belakang: Tindakan gingivektomi menyebabkan terjadinya luka sehingga akan melibatkan

proses buhan luka pada jaringan. Salah satu tahap penting dari proses penyembuhan luka pasca

gingivekd lalah terbentuknya serabut kolagen. Gel getah batang tanaman yodium (Jatropha multifida L.)
memiliki gan zat aktif alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berperan dalam proses penyembuhan
luka. Al mengandung tanin dan acemanan yang dapat meningkatkan migrasi makrofag dan mampu

penyembuhan luka. Tujuan: untuk mengetahui adanya perbedaan antara gel getah batang
(Jatropha multifida L.) dan gel Aloe vera terhadap proses pembentukan serabut kolagen pada
ka gingiva pasca gingivektomi. Metode: Subyek penelitian adalah 24 ekor tikus Rat norvegicus
kelompok kontrol positif (gel Aloe vera), P1 (gel getah batang tanaman yodium 2,5%), P2 (gel
ainaman yodium 5%), P3 (gel getah batang tanaman yodium 10%). Gel uji pada masing-masing
kasikan pada area luka pasca gingivektomi dua kali sehari. Pengamatan proses penyembuhan
pada hari ke-3 dan ke-7 dengan membuat preparat histologi gingiva area luka. Untuk melihat
but kolagen dilakukan pembuatan preparat dengan pengecatan Masson’s Trichrome. Hasil: Hasil
/is menunjukkan tidak adanya perbedaan yang bermakna rerata skor kepadatan serabut kolagen
Dk kontrol positif dan kelompok perlakuan (p>0,05). Kesimpulan: tidak terdapat perbedaan
batang tanaman yodium (Jatropha muiltifida L.) dan gel Aloe vera terhadap kepadatan serabut
jingivektomi tikus wistar.

atropha multifida L, Aloe vera, kolagen, penyembuhan luka, gingivektomi
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ABSTRACT

ound: Gingivectomy causes wound that would involve wound healing process on the tissue.

One of & portant stages of wound healing process after gingivectomy is the formation of collagen fibers.
Iodine p. em sap gel (Jatropha multifida L.) contains bioactive alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins

e in the process of wound healing. Aloe vera contains tannin and acemanan which can increase
of macrophages and can accelerate wound healing. Purpose: to determine the difference
plant stem sap gel (Jatropha multifida L.) and Aloe vera gel on the process of forming collagen
al wound healing after gingivectomy. Methodes: The subjects of the study were 24 Rat
divided into positive control groups (Aloe vera gel), P1 (2.5% iodine plant stem sap gel), P2
em sap gel 5%), P3 (iodine plant stem sap gel 10 %). The test gel in each group was applied to
5 after gingivectomy twice a day. Observation of the wound healing process was carried out on
the 3rd h day by making gingival histology preparations for the injured area. To see the density of
collagen preparations were made by painting Masson’s Trichrome. Result: The Kruskall-Wallis test results
showed fficant difference in the mean score of density of collagen fibers between the positive contro/
group a treatment group (p> 0.05). Conclusion: there is no difference between iodine plant stem sap
gel (Jatropha multifida L.) and Aloe vera gel to density of collagen fibers after gingivectomy of wistar rat,
Keywords: Jatropha multifida L, Aloe vera, collagen, wound healing, gingivectomy
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A. PENDAHULUAN

Hasil survey kesehatan rumah tangga (2004)
Departemen Kesehatan Republik
i@ unjukkan prevalensi penyakit gigi

giiduduki urutan tertinggi meliputi 60%

)%  diantaranya = karies dengan
05% dan penyakit periodontal
k pembesaran gingiva.t
an gingiva adalah suatu
da gingiva yang disebabkan oleh
baik faktor lokal maupun sistemik,
yang pa ama adalah faktor lokal yaitu plak
bakteri. klinis yang muncul yaitu gingiva
membes; us, mengkilat, konsistensi lunak,
warna an pinggirannya tampak membulat.
Hal ini mempengaruhi fungsi bicara dan
mastikas| 8 dapat menimbulkan halitosis dan
estetik urang baik, sehingga memerlukan
gingivektomi.?3
omi adalah pengangkatan jaringan
gingiva cara mengeksisi gingiva untuk
pengura atau eliminasi poket. Teknik ini
memiliki gulan yaitu dengan cara sederhana,
ilakukan oleh operator.* Prosedur
bkan  menyebabkan daerah luka
terbuka iasanya ditutup dengan periodontal

pusitery.u

[z

alah rusaknya struktur dan fungsi
al yang diakibatkan oleh proses
patologis dapat berasal dari dalam maupun
luar ya genai organ tertentu.” Luka pada
rongga biasa terjadi pada gingiva atau gusi
i an oleh banyak hal dan dengan

buhan luka yang berbeda.® Fase-fase
uka yang normal melibatkan proses
amasi, proliferasi, dan remodeling.’
oses penyembuhan luka, akan
erasi jaringan fibroblas yang diikuti
entukan dan deposisi  kolagen.®
Kolagen [diBu@@hkan untuk memperbaiki kerusakan
dan unt@k gembalikan struktur dalam fungsi
anatomi. jaringan normal serabut kolagen
dibentukig@as@lidegradasi dalam keadaan seimbang.
Setelah [Effadll luka sintesis serabut kolagen akan
, emudian  proses  degradasi dan

brabut kolagen akan dilakukan untuk
ekuatan dan integritas luka tanpa
jaringan parut yang berlebihan

(fibrosis).®

Obat-obat alami yang berasal dari tanaman,
saat ini mulai mendapatkan tempat di masyarakat,
dikarenakan biaya obat kimiawi tinggi dan memiliki
efek samping yang kurang bersahabat bagi
kesehatan. Aloe vera merupakan tumbuhan yang
sudah banyak di temukan di pasaran dan sudah
lazim digunakan sebagai tanaman obat sejak ribuan
tahun yang lalu. Penelitian seputar kemampuan gel
Aloe vera menunjukkan bahwa gel Aloe vera
mampu menyembuhkan luka, ulkus dan luka bakar
serta  memiliki ~ potensi yang sama dengan
triamcinolone  0,1% yang merupakan golden
standart dalam menyembuhkan luka.®
Triamcinolone acetonide merupakan salah satu obat
golongan kortikosteroid yang biasa dipakai dalam
menyembuhkan luka karena mempunyai kandungan
anti inflamasi, namun golongan kortikosteroid ini
memiliki efek samping vyaitu menurunkan imun
tubuh saat infeksi dalam masa aktif.°

Dua polisakarida utama yang terkandung
didalam gel Aloe vera adalah glukomanan dan
acemanan. Glukomanan berperan menggantikan
jaringan kulit serta mengurangi nyeri akibat luka.
Acemanan mampu mempercepat penyembuhan
luka. Kandungan air pada gelnya mampu
meningkatkan migrasi epitel sehingga mampu
membantu penyembuhan luka. Antioksidan seperti
tanin yang juga terkandung dalam gel tersebut
memiliki kemampuan sebagai pembersih sehingga
mencegah terjadinya infeksi dan efektif untuk
menyembuhkan  luka terbuka serta dapat
meningkatkan migrasi makrofag.!0:!1

Saat ini gel Aloe vera yang telah beredar
dipasaran memiliki harga yang cukup tinggi. Selain
Aloe vera salah satu tanaman berkhasiat yang
sudah banyak dipakai adalah tanaman yodium
(Jatropha multifida L.)."

Tanaman yodium (Jatropha multifida L.)
merupakan salah satu tanaman yang terdapat
diberbagai daerah Indonesia yang lebih dikenal
dengan sebutan jarak tintir (Jawa), jarak gurita
(Sunda), balacai (Ternate) atau pohon yodium.
Tanaman yodium banyak ditemukan di pekarangan
rumah sehingga mudah di dapatkan.'? Bagian dari
daun, akar, biji dan batang dari tanaman ini
mengandung secondary metabolite seperti alkaloid,
tanin, flavonoid, dan saponin.'> Senyawa saponin
dapat memicu pembentukan kolagen dalam proses



penyembuhan luka dan juga berfungsi sebagai
antifungi dan antibakteri.’

an pengalaman empiris, tanaman
akan sebagai obat luar seperti luka
k mengobati berbagai jenis infeksi
ng mengoleskan getah batang
; (Jatropha multifidga L.) pada luka
tersebut, @felitian terdahulu yang pernah
dilakukar@®etelll Destri'> dan Febiati'* mengatakan
bahwa an - yodium - mampu . mempercepat
luka ulcer mukosa dan luka bakar

arkan uraian yang telah disampaikan
diatas lakukan kajian untuk membuktikan
batang tanaman yodium (Jatropha
gel Aloe vera memiliki kemampuan
hadap kepadatan serabut kolagen
han luka pasca gingivektomi tikus
lorvegicus).
NELITIAN
gan Penelitian
AN ini . menggunakan  desain
ni (true experimental) secara in vivo
ggunakan  rancangan percobaan
oup Post Test Control Only Design
di laboratorium untuk mengetahui
antara gel getah batang tanaman
yodium (Jatropha multifida L.) dan gel Aloe vera
terhadap kepadatan serabut kolagen pada
penyembuhan luka pasca gingivektomi tikus wistar
(Rattus norvegicus).

2. | Penelitian
penelitian ini menggunakan sampel
hewan ti tar dengan jenis (Rattus norvegicus)
yang dipelihara di Institut Biosains Universitas
Brawijaya, Malang.
3. I Penelitian
| bebas pada penelitian ini adalah
gel get ang tanaman yodium (Jatropha
multifiga L.) dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan
10%, gel Aloe vera, dan 2 time series hari ke-3 dan

daptasikan selama 7 hari dan
kandang dengan ukuran 30 cm x
sebanyak 32 buah dengan tutup
erbuat dari kawat terdapat botol air
a timbangan berat badan dengan
al dan diberi makan berupa pakan

b. Persiapan Pengambilan Getah Batang
Tanaman Yodium
Getah diambil dengan cara penyadapan
yaitu dilakukan dengan menyayat bagian kulit
batang tanaman yodium hingga batas kambiumnya
dengan ketebalan 0,1 cm dan jarak antar
penyadapan 3 cm. Getah yang didapat dari hasil
penyadapan dimasukkan ke dalam botol kering dan
gelap dan telah diisi dengan etanol 96% sebanyak
0,1 ml. Etanol digunakan untuk mencegah getah
teroksidasi  dan  berubah  warna  menjadi
kecoklatan.t®
c. Persiapan Pengambilan Getah Batang
Tanaman Yodium
Getah diambil dengan cara penyadapan
yaitu dilakukan dengan menyayat bagian kulit
batang tanaman yodium hingga batas kambiumnya
dengan ketebalan 0,1 cm dan jarak antar
penyadapan 3 cm. Getah yang didapat dari hasil
penyadapan dimasukkan ke dalam botol kering dan
gelap dan telah diisi dengan etanol 96% sebanyak
0,1 ml. Etanol digunakan untuk mencegah getah
teroksidasi  dan  berubah  warna  menjadi
kecoklatan.'®
d. Metode Pengeringan Freeze Drying
Getah simplisia yang telah didapatkan,
kemudian dikeringkan dengan metode freeze
drying. Hasil yang didapatkan berupa serbuk. Untuk
menjadi serbuk getah batang tanaman yodium
dikeringkan dengan freeze drying selama 24 jam
dengan suhu -49 °C dan tekanan vakum sebesar 12
Pa. Hasil yang diperoleh ditimbang dan dicatat
beratnya. Selanjutnya  serbuk ' getah kering
dihaluskan dan disimpan dalam wadah yang
tertutup sebelum digunakan untuk perlakuan.
e. Pembuatan Gel Getah Batang
Tanaman Yodium
Didapatkan getah batang tanaman yodium
yaitu 175 ml dan serbuk kering yang diperoleh
setelah proses freeze drying yaitu 50 gram, untuk
penelitian dibutuhkan serbuk kering sebanyak 8,75
gram.

Serbuk getah batang tanaman yodinm:

Eonsentrasi getah yang dunginkan (%) x 530 gram

Pelarut gel:

Eonszentrasi pelarut (%) x 50 gram

Agquades:

{30 ml — air pelarut karbopel 940 (1,5 g x 10) — o gram
(jumlah seluruh bahan)




Tabel 1. Formulasi Basis Gel Karbopol

MNama bahan Konsentrasi
Karbopol 940 3%e
TEA 1.25%
Gliserol 6%
Natrium metabisulfit | °->°°
Metil paraben 0.18%%
Propil paraben 0.2 %%
add. 100 ml
Cara pe gel:
1. I 940 dikembangkan dalam

s 70°C sebanyak 10 kali berat dari
bl 940 di dalam lumpang dan alu.
jerus hingga terbentuk dispersi yang
En. Setelah mengembang
hhkan natrium  metabisulfit, metil
dan propil paraben yang telah
an di dalam  gliserol hingga
En.
an  ditambahkan serbuk - getah
tanaman yodium (Jatropha multifida
aquades sampai volume yang
an dengan pengadukan perlahan
kontinyu sampai membentuk gel
bmogen.

ambahkan dengan TEA tetes demi
mpai pH yang diinginkan.

mpan dalam wadah gel pada suhu

an Gingivektomi

r pembuatan luka gingiva dilakukan
ar (Rattus Norvegicus) yang tidak
perplasi  gingiva, tahapan yang
sebagai berikut:

larutan antiseptik povidone iodine
la daerah operasi.

an anastesi menggunakan obat
i Ketamine 0,1 ml + xy/a 0,05 ml.
mibllat luka terbuka di regio anterior
ula dengan menggunakan fissure
d bur diameter 1,6 mm. Bentuk luka
i bulat dengan ukuran 1,6 mm dan
Bdaldinan 1mm pada gingiva cekat £2mm
dari margin gingiva gigi insisif dekstra.
lengan air salin.

pendarahan menggunakan kassa.

i Analgesik Pasca

Untuk meredakan nyeri pasca gingivektomi,
tikus diberikan analgesik metampiron 0,2ml
1x/hari secara intramuscullary pada pagi hari
selama 1 hari.

h. Pemberian Gel Getah Batang Tanaman
Yodium dan Gel Aloe vera Pasca
Gingivektomi
Pemberian gel getah batang tanaman

yodium dan gel Aloe vera dilakukan pada luka
gingivektomi 2x/hari (jam 08.00 dan 14.00) setelah
makan sebanyak 0,4 gram dengan menggunakan
tip aplicator.

i. Pembedahan Hewan Coba
Pengambilan sampel jaringan dilakukan

pada hari ke 3 dan 7 pasca perlakuan. Hewan coba
dikorbankan dengan metode cervical dislocation
yang didahui dengan prosedur anastesi oleh tenaga
ahli yang berkompeten, agar tikus terhindar dari
kesakitan. Setelah hewan coba berada di bawah
pengaruh anastesi, dilakukan prosedur cervical
dislocation oleh tenaga ahli yang berkompeten.
Prosedur cervical dislocation yaitu dengan cara
memisahkan otak dari tulang belakang dengan cara
memegang hewan coba pada bagian dasar
tengkorak dengan satu tangan dan tangan yang
lain memegang pangkal leher kemudian tarik
dengan kuat, cepat dan tegas kearah yang

berlawanan.®Setelah dilakukan pembuatan
preparat histologi dan pewarnaan  Masson’s
Trichrome.
j. Penghitungan Skor Kepadatan
Kolagen
Kepadatan kolagen diinterpretasikan secara
semikumulatif ~dengan melihat kepadatannya.

Parameter skoring histopatologi menurut Rizka'’
untuk kepadatan kolagen dilakukan berdasarkan
perhitungan 1 lapangan pandang, pada objek
pembesaran 400 x:
0 = Tidak ditemukan adanya serabut kolagen pada
daerah luka
+1 = Kepadatan serabut kolagen pada daerah luka
rendah (kurang 10 % per lapangan pandang)
+2 = Kepadatan serabut kolagen pada daerah luka
sedang ( 10 s/d 50 % per lapangan pandang)
+3 = Kepadatan serabut kolagen pada daerah luka
rapat (50 s/d 90 % per lapangan pandang)
+4 = Kepadatan serabut kolagen pada daerah luka
sangat rapat ( 90 s/d 100 % per lapangan
pandang)

k. Analisis Data
Hasil penghitungan kepadatan serabut kolagen
pada tikus baik pada kelompok kontrol maupun



pada kelompok perlakuan dianalisa dengan cara
statistik dengan menggunakan program Statistical

litian ini menggunakan analisis data
le  Kruskal-Wallis untuk melihat
sil - skoring  kolagen  dari  tiap
setelah itu dilanjutkan dengan uji
Whitney untuk mencari perbedaan
otafitara empat kelompok kontrol dan

ELITIAN

an ini dilakukan untuk mengetahui
abut kolagen yang terbentuk pada
uka pasca gingivektomi tikus putih
(Rattus us).

paran Serabut Kolagen hari ke-3 dengan
on’s Tr/chrome dan perbesaran 400x

[ - 4
Keterang Kelompok Kontrol (K1), (B) Kelompok
Perlakuan ), (C) Kelompok Perlakuan 2 (P2-3), (D)
Kelompo an 3 (P3-3)

aran Serabut Koalgen hari ke-7 dengan

n s Tr|chrome dan Perbesaran 400x
g 3 7 T |
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Gambar
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Gambar 3. (A) Grafik Perhitungan Rata-rata Jumlah
Skoring Kolagen, (B) Grafik Kenaikan Rata-rata Jumlah
Skoring Kolagen Setiap Konsentrasi
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Hari ke-3  Hari ke-7

Uji Shaphiro-Wik | Uji Kruskal-Wallis

Angka Signifikansi

0,000 | 0,055

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dan Uji Kruskal-Wallis

Dari hasil Uji Kruskall-Wallis didapatkan bahwa nilai
p=0,055 maka dapat disimpulkan bahwa “tidak
terdapat perbedaan yang bermakna peningkatan
pembentukan serabut kolagen pada jaringan
gingiva antar kelompok”.

Tabel 2. Uji Mann Whitney

Kelompok | Kelompok P Keterangan
pembanding
P13 1,000 Tidak signifikan
K1 P23 0,99 Tidak signifikan
P33 0,456 Tidak signifikan
P17 0,114 Tidak signifikan
K2 P27 1,000 Tidak signifikan
P37 0,14 Tidak signifikan

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis tidak
terdapat perbedaan yang bermakna jumlah rerata
skoring kolagen pada penyembuhan luka pasca
gingivektomi tikus wistar (Rattus norvegicus) di hari
ke-3 dan ke-7. Dan dari hasil penelitian didapatkan
bahwa kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
mengalami peningkatan pada hari ke-7, hal ini



dikarenakan pada kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan telah diaplikasikan bahan yang berperan
dalam cepat proses penyembuhan luka.
da serabut kolagen ini secara normal
da saat proses penyembuhan luka.
ok kontrol yang diuji dengan
i gel Aloe vera dan kelompok
K@hsentrasi 5% pada hari  ke-7
ingkatan yang paling tinggi jika
engan kelompok lainnya. Hal ini bisa
rena gel yang digunakan pada
rol merupakan gel dengan bahan
uaya (Aloe vera) yang mampu
pembentukan kolagen dan re-
ngga dapat mempercepat proses
luka. Kandungan dari lidah buaya
, saponin, flavonoid, vitamin C, dan
g berperan dalam regenerasi sel-sel
mempengaruhi migrasi sel limfosit
an. Kandungan selain gel Aloe vera
pada penelitian ini juga terdapat
ronate, glycyrhttinic acid, dan
lone (PVP) yang memiliki efek pada
uka.’® Pada penelitian ini gel getah
an yodium dapat meningkatkan
hal ini disebabkan oleh kandungan
oid, tanin, dan saponin di dalam gel
tanaman yodium. Flavonoid telah
t berfungsi sebagai vasodilatator
emperlancar aliran darah. Tanin
i antiseptik yang berfungsi sebagai
si dan juga dapat menimbulkan efek
embuluh darah kapiler. Kandungan
emicu pembentukan kolagen, yaitu
ral yang berperan dalam proses
ka.?

akan mengaktifkan jalur sinyal
ara merubah ekspresi reseptor TGF-
gkatan kemampuan reseptor TGF-
n dengan TGF-B lainnya. Dengan
emampuan reseptor TGF-B dalam
Moan  TGF-B  lainnya, maka akan
ek TGF-B yang teraktivasi. Dengan
M8F-3 yang teraktivasi ini, jumlah
bermigrasi ke celah luka akan
ayiak. Setelah bermigrasi, fibroblas-
E@kan diinduksi lagi oleh TGF-B untuk
eperti yang sudah diketahui, fungsi
ah - untuk menghasilkan kolagen.
n banyaknya jumlah fibroblas maka
dihasilkan  juga akan semakin

yang did
sodium

batang
serabut

yang da
bersifat
mencega
vasokont
saponin
protein

semakin BB
banyaknye
fibroblas
semakin &

Skoring kolagen yang hampir sama antara
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol di hari
ke-3 dan ke-7 menandakan bahwa kemampuan gel
getah batang tanaman vyodium dalam proses
penyembuhan luka terutama dalam pembentukan
serabut kolagen setara dengan penggunaan gel
Aloe vera. Dikarenakan gel Aloe vera vyang
digunakan pada penelitian ini telah digunakan
sebagai obat ulkus yang memiliki kandungan
Polyvinylpyrrolidon - (PVP)  dimana  kandungan
tersebut memiliki aktivitas mukoprotektif. PVP ini
bekerja dengan membentuk lapisan diatas ulkus
yang akan melindungi ujung saraf yang terkena
sehingga dapat mencegah iritasi dan mengurangi
rasa nyeri pada ulkus. Kandungan asam hialuronat
dan gel Aloe vera mendukung terjadinya proses
penyembuhan yang alami dari jaringan yang
mengalami kerusakan.?!

Pada penelitian ini, pola peningkatan grafik
rerata skoring kolagen pada kelompok perlakuan
yang di beri gel getah batang tanaman yodium
mempunyai pola peningkatan yang cenderung lebih
tinggi daripada kelompok kontrol yang diberi gel
Aloe vera pada hari ke-3 dikarenakan kandungan
zat aktif pada gel getah batang tanaman yodium
yaitu  flavonoid yang berpotensi mengaktivasi
makrofag dan saponin yang dapat merangsang
growth factor makrofag sehingga penyembuhan
luka dapat terjadi lebih awal daripada kelompok
kontrol yang diberi gel Aloe vera.

Untuk konsentrasi gel 10% pembentukan
serabut kolagen cenderung rendah daripada
konsentrasi 2,5% dan 5% seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh Destri dkk, pada tahun 2017
mengatakan bahwa dengan konsentrasi 10%
pembentukan fibroblas lebih rendah dibandingkan
dengan konsentrasi 2,5% dan 5% pada hari ke-7.
Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh
Yuhernita dkk, pada tahun 2014 mengatakan
bahwa pada konsentrasi 10% memiliki jumlah
kepadatan kolagen yang paling rendah dari
konsentrasi lain yang digunakan. Hal yang dapat
mempengaruhi kondisi tersebut adalah suatu getah
batang tanaman yodium yang telah diolah menjadi
serbuk memiliki berbagai jenis zat kimia, terkadang
zat—zat tersebut saling bersinergi memperkuat efek
farmakologi, namun kadang kala dapat saling
mengurangi aktivitas. Terkait dengan hal tersebut,
jumlah serbuk getah batang tanaman yodium yang
cukup banyak diformulasikan dalam bentuk sediaan
gel mempunyai potensi untuk menurunkan aktivitas
zat aktif.”



Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa gel getah batang
memiliki kemampuan yang sama
oe vera. Konsentrasi 5% gel getah
yodium adalah konsentrasi yang
lam perawatan gingivektomi karena
rerata skor kolagen paling tinggi
hari ke-3 hingga ke-7 dibanding
ok kontrol dan kelompok perlakuan

AN

ang didapatkan dari penelitian dan
entang perbandingan antara gel
anaman yodium (Jatropha multifida
4/oe vera terhadap pembentukan
aerah luka pasca gingivektomi tikus
norvegicus), maka dapat ditarik

Fapasitary.ub.az .

apat  perbedaan yang bermakna
padatan serabut kolagen pada luka
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